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Abstrak

Latar Belakang: Stunting merupakan kondisi tinggi badan kurang dari usia anak
seumuran. Kondisi tersebut dapat dicegah sejak masa kehamilan dimulai dengan
pemantauan 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) mendukung periode emas
perkembangan dan pertumbuhan janin. Penting adanya peran serta kader untuk
mendampingi dan mendukung ibu selama kehamilan dengan beberapa screening dan
program pendampingan ibu hamil. Tujuan: mengetahui tingkat pengetahuan kader dan
pencegahan stunting sejak masa kehamilan di Wilayah Kerja Puskesmas Gondokusuman
1. Metode: penelitian non eksperimental bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan
cross sectional. Subjek penelitian sejumlah 47 orang kader di UPT Puskesmas
Gondokusuman 1, analisis data menggunakan uji korelasi Somer’s Gamma. Hasil dan
Pembahasan: penelitian didapatkan sebagian besar pengetahuan baik 93,6% dan
pencegahannya sering 80,8% dilakukan oleh kader, namun tidak terdapat hubungan
antar tingkat pengetahuan kader dan pencegahan stunting sejak masa kehamilan.
Kesimpulan: penting bagi kader untuk tidak hanya menjalankan tugas namun juga
sungguh terlibat dalam pendampingan ibu hamil, perlunya keterlibatan tenaga kesehatan
untuk memantau secara langsung, sehingga perlu diteliti faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tindakan pencegahan yang dilakukan kader pada ibu hamil.

Kata Kunci: Ibu hamil; Kader; Stunting

Rujukan artikel penelitian:

Woulandari, R & Lusiana, D. (2023). Tingkat Pengetahuan dan Tingkat Pencegahan Stunting Masa Kehamilan
oleh Kader. Jurnal llmiah Keperawatan Indonesia (JIKI). Vol. 7 (1): 46-54.

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jik/index 46




Level of Knowledge and Prevention of Stunting During Pregnancy by Cadres

Abstract

Background: Stunting is a condition where the height is less than that of children of the
same age. This condition can be prevented from the start of pregnancy by monitoring
First 1000 days of life (HPK) to support the golden period of fetal development and
growth. It is important that cadres participate to accompany and support mothers during
pregnancy with several screenings and programs for pregnant women. Objective: to
determine the level of knowledge of cadres and the prevention of stunting since pregnancy
in the Gondokusuman I Community Health Center Work Area. Method: non-
experimental research is descriptive analytical with a cross sectional approach. The
research subjects were 47 cadres at UPT Health Center Gondokusuman 1, data analysis
used the Somer's Gamma correlation test. Results and Discussion: the research found
that the majority of knowledge was good at 93.6% and prevention was often carried out
by cadres 80.8% of the time, but there was no relationship between the level of cadres’
knowledge of preventing stunting since pregnancy. Conclusion: it is important for cadres
not only to carry out their duties but also to be truly involved in assisting pregnant women,
it is necessary to involve health workers to monitor them directly, so it is necessary to
examine the factors that can influence the preventive actions taken by cadres for pregnant
women.
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PENDAHULUAN

Kondisi stunting dapat dipengaruhi sejak awal masa kehidupan seseorang dari
periode 1000 HPK sebagai simpul kritis sebuah kehidupan. Periode dalam kandungan
akan berlangsung selama 270 hari rentan dalam pemenuhan gizi yang menyebabkan
gangguan pertumbuhan janin. Status gizi kurang atau Kurang Energi Kronik (KEK) pada
masa kehamilan dapat menyebabkan keguguran, kematian neonatus, cacat bawaan,
anemia pada bayi hingga berat bayi lahir rendah(Rahayu et al. 2018). Berdasarkan data
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana (DP2AP2KB) Pemkot Yogyakarta, tahun 2021 angka stunting di
Yogyakarta mencapai sebanyak 1.433 (12,88 %) (Riyadi 2022). Peraturan Walikota

Yogyakarta nomor 41 tahun 2021 telah membuat rencana aksi daerah dalam
mempersiapkan generasi unggul melalui program 8000 HPK. Perogram yang dibuat
dimulai dari anak dalam kandungan sampai masa remaja akhir, khususnya untuk

kesehatan ibu dimulai dari kesehatan selama masa kehamilan (Suyuti 2021) .
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Stunting dapat dicegah pada masa kehamilan dengan cara pemeriksaan Antenatal
Care (ANC), konsumsi Fe, kebutuhan nutrisi, dan menghindari papasan asap rokok
(Nurfatimah et al. 2021). Permasalahan stunting hingga saat ini menjadi indikator kedua
yang harus dituntaskan menjadi Zero Goals ditahun 2030. Komitmen Indonesia dalam
andil dari World Health Organization (WHO) berupa peningkatan kemampuan deteksi
dini, pencegahan, dan respon cepat terhadap munculnya penyakit/kejadian yang
berpotensi menyebabkan kedaruratan (Kementerian Kesehatan RI 2021; WHO 2018).
Upaya-upaya pencegahan juga diatur oleh Dinas Kesehatan dan Puskemas diantarannya
kelas ibu hamil dan suami siaga, ANC terpadu, Pemberian makanan tambahan (PMT
pemulihan) bagi ibu hamil Kurang Energi Kronik (KEK) dan PMT penyuluhan ibu hamil
anemia, pemantauan dan pendampingan ibu hamil oleh kader, kunjungan rumah bumil
risiko tinggi oleh petugas kesehatan (Suyuti 2021). Peran puskesmas maupun kader
sangat penting dalam pendampingan ibu hamil untuk dapat mencapai kesejahteraan pada
ibu hamil dan janin

Hasil penelitian terkait pemberdayaan kader mengali terkait bagaimana tingkat
pengetahuan dan pencegahan yang dilakukan kader pada ibu hamil terjadi peningkatan
setelah proses pelatihan (Cory’ah 2019). Hasil penelitian lain juga menyebutkan bahwa
program peningkatan pengetahuan dengan media edukasi berhasil memberikan dapak
peningkatan pengetahuan. Program edukasi tersebut merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan peran serta kader untuk mencegah stunting (Sukmawati et al. 2021). Hasil
wawancara langsung dengan bidan pendamping maupun kader didapatkan, fakta
lapangan setelah masa pandemi aktifitas pendampingan pada ibu hamil dilakukan dengan
secara langsung maupun tidak langsung. Aktivas tidak langsung dilakukan untuk kelas
ibu hamil, dari puskesmas juga telah membuatkan grup dan selalu menginfokan kelas ibu
hamil secara zoom namun hanya sedikit respon pesertanya. Angka kunjungan ibu hamil
diwilayah gondokusuman 1 dari 100% terdapat 91% yang telah melakukan kunjungan
ibu hamil berkala (Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta 2022). Hal-hal tersebut
menunjukkan kondisi cukup baik namun faktanya di DIY tahun 2022 masih tercatat 1.225
kasus, khususnya di Gondokusuman 1 angka stunting 109 kasus (Pangaribowo and
Rusiana 2023). Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan dalam upaya peningkatan

pengetahuan kader dan masih adanya angka stunting, maka peneliti tertarik melakukan

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jik/index 48




penelitian terkait tingkat pengetahuan kader dengan pencegahan ibu hamil terhadap

stunting.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental bersifat deskriptif analitik
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan selama bulan Januari — Juni
2023 di UPT Puskesmas Gondokusuman I. Populasi pada penelitian ini mengunakan
seluruh kader di wilayah kerja puskesmas Gondokusuman I dengan membawai tiga
kelurahan yaitu kelurahan Banciro, Demangan dan Klitren total kader ibu hamil 47 kader.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode non random sampling
dengan teknik total sampling yaitu seluruh kader yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Pengumpulan data diawali dengan pengajuan uji ethical clearance kepada
STIKes Bethesda YAKKUM Yogyakarta dengan nomor etik
No.201/KEPK.02.01/X1/2022.

Penelitian ini dilakukan secara daring dan luring kepada seluruh kader di tiga
wilayah. Pengukuran pengetahuan dan pencegahan stunting diukur dengan kuisioner
yang dibuat sendiri oleh peneliti dari sumber-sumber buku terkait sfunting, panduan kader
dan KIA (Kementerian Kesehatan R1 2022, 2023; Sandjojo 2017). Kuisioner pengetahuan
berjumlah 15 pernyataan dengan pilihan jawaban benar salah sedangkan kuisioner
pencegahan berjumlah 15 pernyataan dengan pilihan jawaban ya tidak. Kuisioner
dilakukan uji valid pada kader di wilayah kerja Puskesmas Gondokusuman 2 dengan
jumlah 28 responden dengan hasil tingkat pengetahuan nilai cronbach alpha 0,865 dan
pencegahan nilai cronbach alpha 0,870. Analisis data dilakukan dengan software SPSS

untuk analisis bivariat mengunakan uji korelasi somers’d Gamma.

HASIL DAN BAHASAN
Penelitian ini mengunakan 47 kader ibu hamil yang sudah sesuai dengan kriteria
inklusi dan ekslusi. Karakteristik sampel dalam penelitian ini tertuang pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteritik Responden

Variabel Kategori n %

Jenis Kelamin Perempuan 47 100

Usia Dewasa awal 1 2,1
Dewasa akhir 8 17
Lansia awal 12 25,5
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Variabel Kategori n %

Lansia akhir 21 447
Manula 5 10,6
Pendidikan SMP 5 10,6
SMA 28 59,6
Perguruan Tinggi 14 29,8
Pengalaman Pemula/Baru 23 48,9
Pertengahan 14 29,8
Lama 10 21,3
Pengetahuan Baik 44 93,6
Cukup 3 6,4
Pencegahan Sering 38 80,8
Selalu 8 17
Jarang 1 2

Dari 47 kader ibu hamil diwilayah kerja puskesmas diperoleh hasil seluruh kader berjenis
kelamin perempuan sebesar 100%. Sebagian besar kader pada rentang usia lansia akhir
sebesar 44,7%. Kader ibu hamil sebagian besar pendidikan terakhir sekolah menengah
atas sebesar 59,6%. Lama menjadi kader ibu hamil sebagian besar pemula/baru sebesar
48,9%. Kader ibu hamil sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan baik sebesar 93,6%
dan tingkat pencegahan sering dilakukan oleh kader ibu hamil sebesar 80,8%.

Tabel 2. Hubungan tingkat pengetahuan dengan pencegahan stungting pada ibu hamil
(n=47)

Pengetahuan Pencegahan Total P-Value
Sering Selalu Jarang
Baik 36 7 1 44 0,358
Cukup 2 1 0 3

Berdasarkan dari uji somer gamma didapatkan hasil bahwa P-Value = 0,358 dan nilai p
> o dengan a = 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan pencegahan
terhadap stunting selama masa kehamilan tidak memiliki hubungan yang signifikan.
Kader kesehatan merupakan tenaga yang berasal dari masyarakat, dipilih oleh
masyarakat itu sendiri dan bekerja secara sukarela untuk menjadi penyelenggara
posyandu, serta kegiatan lainnya (Cory’ah 2019). Kader pada penelitian ini seluruhnya
perempuan dan dipilih oleh masyarakat untuk dapat mendampingi ibu hamil, namun ada
yang merangkap sebagai kader balita juga. Kondisi tersebut memungkinkan kader

memiliki durasi pelayanan yang cukup lama terbanyak sudah menjadi kader 1-12 tahun
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dengan usia relatif lansia akhir. Beberapa penelitian juga menyampaikan hal yang hampir
sama terkait usia dan lama menjadi kader. Penelitian pertama jumlah terbanyak diatas
usia 35 tahun 60%, kedua 31 s.d 60 78%, sedangkan lama menjadi kader lebih 1-10 tahun
63,33% dan 2-15 tahun 59% (Megawati and Wiramihardja 2019; Wahyuni, Murni, and
Anggraeni 2023). Faktor-faktor tersebut memungkinkan segala tugas yang diberikan
menjadi rutinitas yang dilakukan oleh kader ibu hamil. Hasil Aktifitas pengabdian
masyarakat yang dilakukan menyebutkan bahwa perlu dilakukan refreshing kader terkait
pengetahuan dan pencegahan stunting serta perlu peningkatan integrasi dengan peran
serta perangkat desa (Susanti, Nuur Rochmah, and Eko Nugroho 2022).

Kader ibu hamil berperan dalam pemeriksaan dasar seperti mengukur berat badan,
tekanan darah, lingkar lengan atas, status gizi, dan pemeriksaan fundus uteri. Kader juga
memantau terkait tablet tambah darah dan imunisasi, memberikan edukasi selama
kehamilan, persalinan dan pasca persalinan (Susanto 2018). Hal-hal yang diberikan kader
tersebut sangat memerlukan peran penting dari pengetahuan yang dimiliki oleh kader
untuk bisa diimplementasikan pada ibu hamil untuk mencegah stunting. Proses
pengetahuan diubah menjadi tindakan yang efektif, dapat dipengaruhi oleh faktor sosial-
psikologis. Pengetahuan juga dapat diamati karena setiap kali tindakan selalu dilakukan.
Hasil penelitian ini juga menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan kader baik 93,6%. Hal
tersebut sesuai dengan teori karena kebanyakan kader rutin melakukan hal tersebut
muncul dari hasil aktivitas pencegahan sering dilakukan 80,8%. Pengetahuan dan
pencegahan yang dilakukan oleh kader memang baik dan sering namun hasil uji
menunjukkan tidak ada hubungan mungkin ada beberapa faktor yang mendasari hal
tersebut dapat terjadi.

The Theory of Planned Behavior menyebutkan bahwa perilaku manusia dapat
dipengaruhi oleh tiga macam pertimbangan. Pertimbangan yang disampaikan yaitu terkait
keyakinan tentang kemungkinan konsekuansi dari perilaku, keyakinan tentang harapan
normatif dari orang lain, dan keyakinan tentang adanya faktor yang dapat menfasilitasi
atau menghambat kinerja perilaku (Bosnjak, Ajzen, and Schmidt 2020). Dari ketiga
pertimbangan tersebut mungkin mempengaruhi adanya tidak ada hubungan antara
pengetahuan dengan pencegahan. Tugas yang dilakukan kader merupakan tugas dari
puskesmas, sehingga memungkinkan jawaban yang diberikan sebagai bentuk

konsekuensi dan harapan normatif. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa aktivitas
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perilaku sangat dipengaruhi oleh bagaimana niat tinggi untuk perilaku yang tinggi
(Hagger et al. 2022). Hasil penelitian terkait yang hampir serupa juga menyebutkan
bahwa tingkat pengetahuan kader dalam kategori baik 74,2% namun tidak sebanding
dengan pencegahan. Pada penelitian juga tidak disebutkan secara signifikan terkait
hubungan namun disarankan untuk dapat memberikan penguatan pengetahuan dan
pendampingan pada kader (Setianingsih et al. 2022). Penelitian lain juga mendukung
bahwa perlu digali bagaimana pengaruh lingkungan terhadap sikap atau perilaku yang

dihasilkan oleh sesorang (Si et al. 2019).

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar kader memiliki tingkat
pengetahuan yang baik dan aktifitas pencegahan stunting yang sering atau selalu
dilakukan. Tetapi hasil uji tidak mengarah pada hubungan yang bermakna, kondisi
tersebut mungkin dapat dipengaruhi oleh beberapa hal yang memungkinkan tidak adanya
hubungan. Faktor rutinitas, tanggung jawab hingga konsekuensi apa bila tidak
dilaksanakan dengan tepat. Menjadi penting untuk lebih mengali secara objektif peran
serta kader secara langsung dalam mendampingi ibu hamil khususnya dalam pencegahan
stunting di masa kehamilan. Pengaktifan kembali posyandu pada ibu hamil untuk bisa
memfasilitasi pencegahan dan pemantauan langsung secara langsung. Tenaga kesehatan
dapat meningkatkan aktifitas sosialisasi atau melibatkan aktifitas pengabdian masyarakat

untuk bisa merefresh tingkat pengetahuan kader terkait stunting.
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